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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman serangga pengunjung
tumbuhan Cyperus rotundus dan Cyperus iria serta mengetahui status serangga pengunjung
tumbuhan tersebut. Penelitian dilakukan di perkebunan kelapa sawit rakyat, Desa Pematang
Jaya, Kec. Rengat Barat, Kab. Indragiri Hulu, Prov. Riau pada Mei 2020.

Penelitian ini dilakukan dengan metode scan sampling yaitu salah satu metode untuk
menghitung jumlah spesies dan individu serangga pengunjung. Pengamatan keanekaragaman
serangga dilakukan pada tiga periode waktu, yaitu pukul 09.00-10.00, 13.00-14.00, dan 15.00-
16.00 WIB saat cuaca cerah atau tidak hujan. ldentifikasi serangga menggunakan kunci
determinasi serangga dan literature jurnal, dihitung keragaman menggunakan Shannon-Wiener.

Hasil penelitian menunjukan serangga pengunjung tumbuhan Cyperus rotundus diperolah
6 ordo, 7 family dan 11 spesies, diantaranya 7 fitofagus dan 4 entomofagus, Serangga
pengunjung tumbuhan Cyperus iria diperolah 6 ordo, 8 family dan 11 spesies, diantaranya 5
fitofagus dan 6 entomofagus. Serangga pengunjung tumbuhan Cyperus rotundus 77 serangga
dan Cyperus iria 85 serangga.

Kata kunci : Cyperus rotundus, Cyperus iria, Fitofagus, Entomofagus, Serangga pengunjung

PENDAHULUAN lingkungan yang disebabkan oleh
Serangga pengunjung merupakan spesies invasif, penyakit, parasit,
serangga karena ini dapat berfungsi predator dan faktor lainnya, terutama

sebagai bioma lingkungan, karena dapat
digunakan untuk memantau tekanan
pestisida dan modifikasi habitat. Bunga
kelapa sawit sering dikunjungi karena
memiliki atraktan serangga (attractant),
yaitu polen dan nektar (attractant utama)
serta aromanya.

2011). Keberadaan serangga dihabitat
pertanian dipengaruhi oleh banyak

kontaminasi kimia dan fisik.

faktor, termasuk teknik budidaya, seperti
monokultur dan polikultur, penggunaan
insektisida (Park. 2015), dan keberadaan
habitat alami (Steffan Dewenter. 2002).
senyawa volatil (sebagai penarik
sekunder)  (Kusumawardhani  Peran
serangga pengunjung



itu sangat bervariasi antara lain sebagai
fitofagus, predator, parasitoid dan
sebagai penyerbuk tanaman (Mahmud.
2006).

Pekerjaan  pengendalian  hayati
bertujuan untuk memaksimalkan kinerja
musuh alami dilahan pertanian, , Salah
satunya adalah meningkatkan jumlah
musuh alami dengan menciptkan habitat
yang disukai musuh alami dan pengola
habitat. Pengelolaan habitat adalah suatu
bentuk perlindungan pengendalian
hayati. Ini adalah metode berbasis
ekologi yang dirancang  untuk
mendukung musuh alami  dan
memperkuat  pengendalian  biologis
dalam sistem pertanian. Tujuannya
adalah untuk menyediakan makanan dan
sumber daya lain untuk musuh alami
dewasa, mangsa atau inang alternatif,
dan memberikan shelter. Musuh alami,
kerugian.

Serangga yang bermanfaat sebagai
musuh alami harus dikelola di sekitar
area tumbuhan yang menjadi inang, Pola
ekosistem yang terbentuk diharapkan
dapat menciptakan kondisi  yang
menguntungkan bagi kehidupan musuh
alami sehingga dapat berperan dalam
menekan populasi inang. (Siswanto,
1996).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat keanekaragaman
jenis  serangga pengunjung  pada
tumbuhan  Cyperus rotundus dan
Cyperus iria di kebun kelapa sawit.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Perkebunan
Rakyat Lingkungan Kemang Manis, kel.
Pematang Jaya kec. Rengat Barat, Kab.
Indragiri Hulu, Prov. Riau, Indonesia.
Waktu penelitian ini dilakukan pada
Tanggal Mei 2020. Alat yang digunakan
saat penelitian antara lain : plastik, botol,
alkohol, kamera, alat tulis, tumbuhan
Cyperus rotundus dan Cyperus iria.

Desa Pematang jaya adalah salah satu
sebuah desa yang terletak di Kec. Rengat
Barat, Kab. Indragiri Hulu, Prov. Riau.
Daerah ini memiliki dua komoditi
unggulan yaitu karet dan kelapa sawit.
Namun saya meneliti khusus beberapa
tumbuhan atau gulma yang tidak
dikendalikan oleh petani kelapa sawit,
salah satunya adalah Cyperus rotundus
dan Cyperus iria.

Metode scan sampling digunakan
untuk  mengamati  keanekargaman
serangga yang berkunjung pada
tumbuhan Cyperus rotundus dan
Cyperus iria, yaitu metode menghitung
jumlah spesies dan individu serangga.
Pengamati  dalam  penelitian  ini
dilakukan pada waktu pagi hari pada
pukul 09:00-10:00, dan kemudian pada
siang pukul 13:00-14:00 dan sore hari
dilakukan 15:00-16:00 WIB disaat cuaca
cerah atau tidak hujan.

Sample penelitian adalah tumbuhan
Cyperus rotundus dan Cyperus iria. titik
pengambilan sample untuk mewakili
masing — masing 2 blok yang akan
diambil. Data yang diambil adalah data
primer karena pengambilan data



langsung dilapangan. namun masing-
masing blok memakai 1 hamparan paling
potensial untuk di amati berbagai macam
serangganya.

Setelah memperoleh data hasil
aktivitas serangga. Selanjutnya
menganalisis data sehingga memperoleh
gambaran terhadap masalah yang
diperoleh dengan menggunakan teknik
persentase, akan diketahui berapa
banyak dan sedikitnya peranan yang
terjadi pada subjek yang di amati.
Setelah mendapatkan jumlah data, hasil
tersebut akan disusun berupa tabel dan
grafik. Kemudian untuk mengetahui
hasil  aktivitas ragam  serangga
digunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :H’= -3 Pi In(Pi), dimana Pi=

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-
Wienner

ni = Jumlah individu jenis ke-I
N = Jumlah individu seluruh jenis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan selama 2 minggu di
perkebunan kelapa sawit masyarakat.
Serangga pengunjung tumbuhan
Cyperus rotundus dapat di golongkan

sebagai berikut :

ni/N
(") Tabel 1. Serangga Pengunjung Cyperus rotundus
Serangga Pengunjung Cyperus rotundus
Ordo Family Spesies Pagi Siang Sore

Zoleoptera Curculionidae  Entiminae quadrivittatus 6 8 4
Chysomelidea Altica cyanea weber 1 2 2
Hymenoptera Formicidae Componotus ligniperda 5 4 3
Lasius niger 1 1 3
Solenepsis invecta 1 1 1
Aranea Arachnida Oxyopes javanus thorell 2 4 2
Jrhoptera Acrididae Valanga nigricornis 3 1 1
Locusta migratoria 1 1 1
Oxya servile 2 1 2
Hemiptera Alydidae Leptocorisa acuta 2 2 5
Jrthoptera Mantidae Heirodula formosana 1 2 1
25 27 25

Tabel 1. Serangga pengunjung tumbuhan
Cyperus rotundus diperolah 11 jenis
serangga dengan dan 6 ordo, yaitu :
Coleoptera, Hymenoptera, Arenea,
Orhoptera, Hemiptera dan Orthoptera.

Serangga yang dominan pada tumbuhan
Cyperus rotundus adalah  Entiminae
quadrivittatus dengan jumlah serangga 18
sebagai serangga fitofagus, sedangkan
serangga entomofagus yaitu Componotus



ligniperda dengan jumlah serangga 12
serangga. Sebagian besar serangga yang
datang pada tumbuhan Cyperus rotundus
sebagai pengunjung dan predator, yaitu pada
ordo  Coleoptera, Hymenoptera  dan
Orthoptera. Dari data yang diamati selama
penelitian, serangga yang datang kebanyakan
sebagai pengunjung tumbuhan. Untuk
serangga Entiminae quadrivittatus,
Leptocorisa acuta dan Oxya servila yaitu
sebagai serangga fitofagus tumbuhan
Cyperus rotundus.. Hal ini dapat disimpulkan
bahwasanya untuk factor penarik serangga
yang datang yaitu menyukai bunga yang
sedang mekar pada tumbuhan Cyperus
rotundus serta hama kelapa sawit yang di

temukan pada siang hari karena bunga
Cyperus Yunus, B. 2015. Populasi Hama
Utama sehingga pengunjung tumbuhan
Cyperus rotundus berkurang. Hal ini dapat
disimpulkan  bahwasanya untuk factor
penarik serangga yang datang yaitu
menyukai bunga yang sedang mekar. pada
tumbuhan Cyperus rotundus serta hama
kelapa sawit yang di temukan. oleh karena itu
banyak serangga pengunjung untuk mencari
makanan, serta pada pagi dan sore hari bunga
dan daun tumbuhan Cyperus rotundus
menutup. Serangga Fitofagus dan serangga
Entomofagus paling banyak ditemui
sehingga pengunjung tumbuhan Cyperus
rotundus berkurang.

Gambar 1. Jumlah serangga pada Cyperus rotundus

Serangga Pengunjung Cvyveperis rotundis
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Berdasarkan gambar grafik
diatas, menunjukan ada perbedaaan
kunjungan pada tumbuhan Cyperus
rotundus berdasarkan waktu. Dari
data diatas, waktu yang paling tinggi
aktivitas serangga pengungjung yaitu
di siang hari. Dari penelitian ini
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ditemukan serangga Fitofagus dan
Entomofagus yang berperan sebagai
predator dan hama. Jenis predator
yang  ditemukan pada  ordo
Hymenoptera yaitu 2 jenis serangga,
Aranea yaitu 1 jenis serangga dan
Orthoptera yaitu 1 jenis serangga.



Tabel 1. Serangga Pengunjung Cyperus iria

Serangga Pengunjung Cyperus iria

No Ordo Family Spesies Pagi Siang Sore Jumlah
1. Hymenoptera Formicidae Componotus ligniperda 3 7 5 15
Oecophylla smaragdina 3 4 1 8
Solenepsis invicta 3 6 4 13
Lasius niger 4 2 2 8
2. Hemiptera Pentatomidae Furcellata 3 4 1 8
Alydidae Leptocorisa acuta 1 3 5 9
3. Aranea Arachnida Oxyopes javanus thorell 4 1 3 8
4. Araneomorphae Agelenidae Eratigena agrestis 1 2 1 4
5. Coleoptera Curculionidae Entiminae quadrivittatus 1 0 1 2
6. Orthoptera Acrididae Oxya servile 2 2 2 6
Mantidae Heirodula formosana 0 3 1 4
Jumlah Total 25 34 26 85

Tabel 2. diatas menunjukan jumlah seranga
pengunjung pada tumbuhan Cyperus iria
diperolah 11 jenis serangga dengan 6 ordo,
yaitu : Hymenoptera, Hemiptera, Aranea,
Araneomorphae, Coleoptera dan Orthoptera.
Serangga yang dominan pada tumbuhan
Cyperus iria sama seperti tumbuhan Cyperus
rotundus adalah Componotus ligniperda
dengan jumlah 15 sebagai serangga
ditumbuhan ini hanya sedikit. penelitian ini
ditemukan  serangga  Fitofagus  dan
Entomofagus yang berperan sebagai predator
dan hama. Jenis predator yang ditemukan

pada ordo Hymenoptera yaitu 2 jenis
serangga, Entomofagus, sedangkan untuk
Fitofagus yaitu Solenepsis invicta dengan
jumlah serangga 13 serangga dan serangga
yang datang pada tumbuhan Cyperus iria
sebagian besar sebagai pengunjung dan
predator, yaitu ordo  Hymenoptera,
Hemiptera dan Orthoptera. Dari data yang
diamati, serangga Yyang datang pada
tumbuhan Cyperus iria sebagai serangga
pengunjung dan predator.

Gambar 5. Jumlah serangga pada Cyperus iria

Serangga Pengunjung Cyperus iria
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Berdasarkan gambar grafik diatas,
menunjukan ada perbedaaan kunjungan
pada  tumbuhan Cyperus iria
berdasarkan waktu. Dari data diatas,
waktu yang paling tinggi aktivitas
serangga pengungjung Yyaitu di siang
hari. Dari penelitian ini, aktifitas
serangga menunjukan jumlah aktifitas
yang sama pada tumbuhan Cyperus iria.
Pada tumbuhan ini ditemukan serangga
Entomofagus yang berperan sebagai
predator. Jenis predator yang ditemukan
pada ordo Hymenoptera yaitu 3

serangga, dan tidak terdapat serangga
yang berperan sebagai penyerbuk
serangga, Aranea Yyaitu 1 serangga,
Araneomorphae yaitu 1 serangga,
Orthoptera yaitu 1 serangga 3
serangga, Aranea Yyaitu 1 serangga,
Araneomorphae yaitu 1 serangga,
Orthoptera yaitu 1 serangga. Dari
hasil penelitian pada tumbuhan
Cyperus rotundus terdapat beberapa
jenis serangga pengunjung. Didapati
keseluruhan total serangga
pengunjung pada tabel berikut :

Table 3. Peran Serangga Pada Tumbuhan Cyperus rotundus

No Ordo Family Spesies Peran

Coleoptera Curculionidae Entiminae quadrivittatus Fitofagus
Chysomelidea Altica cyanea weber Fitofagus

Hymenoptera Formicidae Camponotus ligniperta Entomofagus

Lasius niger Entomofagus
Solenepsis invicta Fitofagus

Aranea Arachnida Oxyopes javanus thorell Entomofagus
Orhoptera Acrididae Valanga nigricornis Fitofagus
Locusta migratoria Fitofagus
Oxya servile Fitofagus
Hemiptera Alydidae Leptocorisa acuta Fitofagus

Orhoptera Mantidae Heirodula formosana Entomofagus

Tabel diatas menunjukan peranan
serangga pengunjung pada tumbuhan
Cyperus rotundus. Serangga Yyang
berperan sebagai serangga Fitofagus
7 jenis serangga, Entomofagus 4 jenis

pada tanaman kelapa sawit Dari hasil
penelitian pada tumbuhan Cyperus iria
terdapat beberapa jenis serangga pengunjung.
Didapati  keseluruhan  total  serangga
pengunjung pada tabel berikut :



Tabel 4. Peran Serangga Pada Tumbuhan Cyperus iria

No Ordo Family Spesies Peran
1.  Hymenoptera Formicidae Camponotus ligniperta Entomofagus
Oecophylla smaragdina Entomofagus
Solenepsis invicta Fitofagus
Lasius niger Entomofagus
3. Hemiptera Pentatomidae Furcellata Fitofagus
Alydidae Leptocorisa acuta Fitofagus
4.  Aranea Arachnida Oxyopes javanus thorell Entomofagus
5. Araneomorphae Agelenidae Eratigena agrestis Entomofagus
6.  Coleoptera Curculionidae  Entiminae quadrivittatus Fitofagus
7. Orthoptera Acrididae Oxya servile Fitofagus
Mantidae Heirodula formosana Entomofagus
Tabel diatas menunjukan peranan tinggi, coklat  kehijauan,

serangga pada tumbuhan Cyperus iria
dan terdapat beberapa serangga yang
sama pada tumbuhan Cyperus rotundus.
Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya
serangga yang datang pada ke-dua
tumbuhan tersebut berkunjung untuk
mencari nectar dan sumber makanan.

Pada tabel 3-4, serangga memiliki
fungsi yang berbeda, dimana pada tabel
3 terdapat serangga Yyang berperan
sebagai hama kelapa sawit. Pada kedua
tumbuhan ini dapat menghasilkan nectar
yang dapat menarik baik serangga |,
predator maupun hama.

Tumbuhan  Cyperus rotundus dan
Cyperus iria memiliki bunga yang
menjadi sumber makanan serangga yang
datang. . Bunga memiliki bentuk biji
yang kompleks, biji pendek, biji halus,
berkelamin dua. Daun pembalut 3-4, tepi
kasar, dan bergerigi. Kulit batangnya

panjangnya sekitar 3mm. benang sari 3,
kelapa sari berwarna kuning cerah. Putik
bercabang 3. Buah lonjong, segitiga
terbalik,coklat, Panjang 1,5 mm,
Panjang 1,5 mm.

Tumbuhan Cyperus rotundus dan
Cyperus iria merupakan tumbuhan yang
tidak dibudidayakan, yang akan merusak
nilai  produksi tanaman. Dimana,
tumbuhan ini dapat dikendalikan karena
tidak memiliki keuntungan atau tidak
berperan sebagai musuh alami pada
kelapa sawit. Dari hasil penelitian pada
tumbuhan  Cyperus rotundus dan
Cyperus iria terdapat beberapa jenis
serangga pengunjung. Perbedaan dari
kedua tumbuhan tersebut dapat dilihat
dari tabel berikut :



Table 5. Perbandingan Serangga Pengunjung Pada Tumbuhan Cyperus rotondus dan Cyperus iria

Tumbuhan Ordo Family Spesies Peranan
Cyperus — - - .
rotundus Coleoptera Curculionidae  Entiminae quadrivittatus Fitofagus
Chysomelidea Altica cyanea weber Fitofagus
Hymenoptera Formicidae Camponotus ligniperta Entomofagus
Lasius niger Entomofagus
Solenepsis invicta Fitofagus
Aranea Arachnida Oxyopes javanus thorell Entomofagus
Orhoptera Acrididae Valanga nigricornis Fitofagus
Locusta migratoria Fitofagus
Oxya servile Fitofagus
Hemiptera Alydidae Leptocorisa acuta Fitofagus
Orhoptera Mantidae Heirodula formosana Entomofagus
i(ﬁ/;erus Hymenoptera Formicidae Oecophylla smaragdina Entomofagus
Hemiptera Pentatomidae  Furcellata Fitofagus
Araneomorphae  Agelenidae Eratigena agrestis Entomofagus

Tabel diatas adalah perbandingan
dari kedua tumbuhan yang terdapat
serangga dari tumbuhan satu ke
tumbuhan lainnya. Salah satu factor nya
yaitu keterkaitan serangga dengan
bentuk bunga, warna bunga, nektar dan
aroma bunga itu sendiri. Dari factor
lingkungan juga mempengaruhi seperti
suhu dan kelembapan serta fungsi
bertahan hidup dan tempat tinggal dari
serangga tersebut.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: Pada
tumbuhan Cyperus rotundus terdiri atas
6 ordo, 7 family dan 11 spesies.
Serangga pengunjung terbanyak adalah
yaitu Entiminae quadrivittatus terdiri
atas 18 serangga.Pada tumbuhan
Cyperus iria terdiri atas 6 ordoSerangga
pengunjung terbanyak adalah yaitu

Componotus ligniperda terdiri atas 15
serangga.
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